
 

 

ABSTRAK 

Anhar Syafiq Rusdianto 1191020010, “UPAYA PEMUDA AGAMA BUDDHA 

DALAM MENGHADAPI KEMAJEMUKAN MASYARAKAT KOTA DI 

WIHARA BUDDHA DHARMA KOTA BEKASI”. 

Pada penelitan Upaya Pemuda Agama Buddha dalam Menghadapi 

Kemajemukan Masyarakat Kota di Wihara Buddha Dharma Kota Bekasi ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teori fungsionalisme 

struktural Talcott Parsons sebagai analisis utama, dalam teori fungsionalisme 

Talcott Parsons berpendapat bahwa masyarakat merupakan sebuah sistem dan 

menyamakan dengan organisme biologis yang saling berkaitan. Pada hal ini 

Parsons memiliki konsep di dalamnya yaitu AGIL (Adaptation, Goal attainment, 

Integration, dan Latency). Penelitian menunjukkan bahwa kemajemukan 

masyarakat di Kota Bekasi memiliki dampak yang memerlukan perhatian serius, 

terutama terkait dengan ketegangan sosial yang muncul akibat perbedaan budaya, 

agama, dan etnis. Ini memunculkan stereotip, prasangka, bahkan konflik di antara 

kelompok-kelompok yang berbeda, menghambat kolaborasi dan pertukaran ide 

yang sehat. Terdapat juga potensi ketidakadilan akses layanan dan peluang, 

menyebabkan kesenjangan sosial dan ekonomi di antara kelompok-kelompok. 

Untuk menghadapi hal ini, Pemuda Buddha Wihara Buddha Dharma di Kota Bekasi 

menggunakan beberapa upaya seperti peningkatan nilai spiritualitas, sosialisasi 

mengenai dampak buruk kemajemukan masyarakat, dan promosi dialog 

antarbudaya, mengadakan kebaktian rutin sebagai bentuk kebutuhan Rohani bagi 

pemuda Buddha di Wihara Buddha Dharma. Langkah-langkah ini membantu 

membentuk pemuda yang lebih bertanggung jawab, peduli terhadap masyarakat, 

dan mampu membangun hubungan harmonis dengan berbagai kelompok budaya. 

Hal ini menegaskan pentingnya membangun landasan inklusi, dialog, dan 

pemahaman bersama untuk menciptakan masyarakat yang harmonis, inklusif, dan 

adil bagi kalangan muda di Kota Bekasi. 
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